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Profil di SCOPUS



Beberapa Sertifikat dari Elsevier



Tujuan Sesi dan Isi Materi

Setelah mengikuti sesi ini, peserta diharapkan mampu:

• Memahami karakteristik jurnal terindeks Scopus. 

• Menentukan jurnal target yang sesuai dengan bidang dan kualitas artikel. 

• Menyusun artikel ilmiah yang kuat dari sisi novelty, metode, dan kontribusi. 

• Menghindari kesalahan umum dalam proses submission. 

• Menyusun strategi revisi dan respons terhadap reviewer secara tepat.

Pokok bahasan dalam sesi ini:

• Memahami karakteristik jurnal terindeks Scopus 

• Menentukan jurnal target yang tepat

• Menyusun artikel dengan novelty dan kontribusi yang kuat

• Mempersiapkan proses submission 

• Menghadapi reviewer dan proses revisi

• Menjaga etika publikasi ilmiah



Mengapa Publikasi Scopus Penting?

Publikasi Scopus penting karena:

• Meningkatkan reputasi akademik penulis dan institusi. 

• Menjadi bukti kontribusi ilmiah pada tingkat internasional. 

• Mendukung karier dosen, peneliti, dan mahasiswa pascasarjana. 

• Membuka peluang kolaborasi riset lintas institusi dan negara. 

• Memperluas dampak, sitasi, dan visibilitas hasil penelitian.



Apa Itu Scopus?

• Scopus adalah database abstrak dan sitasi internasional yang 
mengindeks literatur ilmiah peer-reviewed, seperti jurnal, prosiding, 
dan buku akademik.

• Cakupan bidang: sains, teknologi, kesehatan, ilmu sosial, seni, dan 
humaniora.

• Fungsi indeksasi: membantu menilai visibilitas, sitasi, reputasi jurnal, 
dan dampak publikasi ilmiah.

• Perbedaan dengan Sinta:
Scopus berskala internasional, sedangkan Sinta berfokus pada 
pemetaan dan pemeringkatan publikasi ilmiah di Indonesia.



Mitos dan Realitas Publikasi Scopus

• Mitos 1: Publikasi Scopus harus selalu berbayar.
Realitas: Banyak jurnal Scopus tidak memungut biaya publikasi, 
terutama jurnal non-open access.

• Mitos 2: Bahasa Inggris harus sempurna.
Realitas: Yang utama adalah argumen jelas, struktur kuat, metode
valid, dan bahasa akademik dapat dipahami.

• Mitos 3: Semua jurnal Scopus pasti berkualitas tinggi.
Realitas: Kualitas jurnal tetap perlu dicek melalui scope, publisher, 
quartile, reputasi editorial, dan status indeksasi terbaru.



Kesalahan Umum Penulis Pemula

Kesalahan yang sering menyebabkan artikel ditolak:

• Topik terlalu lokal tanpa kontribusi teoretis atau metodologis. 

• Research gap dan novelty tidak dijelaskan secara kuat. 

• Metode penelitian kurang rinci dan sulit direplikasi. 

• Referensi kurang mutakhir dan tidak relevan dengan scope jurnal. 

• Memilih jurnal yang tidak sesuai dengan bidang artikel.



Prinsip Utama: Bukan Sekadar Submit, tetapi
Match
Kunci publikasi Scopus adalah kesesuaian artikel dengan jurnal target.

Artikel perlu sesuai dengan:

• Scope jurnal: topik masuk dalam bidang kajian jurnal. 

• Gaya penulisan: struktur dan format mengikuti author guidelines. 

• Standar kualitas: metode, data, analisis, dan argumen kuat. 

• Ekspektasi editor dan reviewer: artikel memiliki novelty, kontribusi, 
dan relevansi akademik.



Menentukan Topik yang Layak Publikasi

Topik yang layak dipublikasikan harus memiliki:

• Novelty: ada unsur kebaruan dalam isu, metode, data, atau konteks. 

• Research gap: menjawab celah dari penelitian terdahulu. 

• Urgensi akademik: relevan dengan perkembangan ilmu dan masalah
aktual. 

• Kontribusi teoritis/praktis: memberi manfaat bagi pengembangan
teori, kebijakan, atau praktik.



Perbedaan Research Gap dan Novelty

Aspek Research Gap Novelty

Makna
Celah atau kekurangan dalam 
penelitian terdahulu

Kebaruan yang ditawarkan oleh 
penelitian

Fokus
Apa yang belum diteliti atau belum 
dijelaskan

Apa yang baru dari penelitian kita

Sumber Literatur sebelumnya
Rumusan ide, metode, data, 
konteks, atau temuan

Fungsi
Menjadi alasan mengapa penelitian 
perlu dilakukan

Menjadi nilai tambah agar artikel
layak dipublikasikan



Cara Menemukan Research Gap

Research gap dapat ditemukan dengan cara:

• Membaca artikel terbaru dalam 5 tahun terakhir. 

• Mencermati bagian limitation dan future research. 

• Membandingkan konteks, lokasi, populasi, atau objek penelitian. 

• Melihat perbedaan metode, variabel, teori, atau teknik analisis. 

• Menemukan masalah yang belum dijawab secara tuntas oleh 
penelitian sebelumnya.



Menemukan Novelty dari Research Gap
Novelty muncul ketika research gap diubah menjadi kontribusi baru.

Research Gap Arah Novelty Pengertian Singkat

Topik belum banyak 
diteliti

Novelty empiris
Kebaruan dalam penggunaan, pengembangan, atau 
pengujian teori.

Konteks berbeda
Novelty 
kontekstual

Kebaruan dalam desain penelitian, teknik analisis, 
instrumen, atau pendekatan metode.

Metode lama/terbatas
Novelty 
metodologis

Kebaruan berdasarkan temuan, data, atau bukti
lapangan yang belum banyak diteliti.

Teori belum menjelaskan 
fenomena

Novelty teoretis
Kebaruan karena penelitian dilakukan pada lokasi, 
populasi, sektor, atau kasus yang berbeda.

Data/variabel belum
digunakan

Novelty data 
atau model

Kebaruan berupa rekomendasi, model, atau solusi
yang berguna bagi praktik dan pengambilan
kebijakan.



Menentukan Target Jurnal

Kriteria memilih jurnal target:

Prinsip utama: pilih jurnal yang paling sesuai, bukan sekadar yang 
paling tinggi quartile-nya.

Aspek Yang Perlu Dicek

Scope Kesesuaian topik artikel dengan fokus jurnal

Quartile Posisi jurnal, seperti Q1, Q2, Q3, atau Q4

Publisher Reputasi penerbit dan kredibilitas jurnal

Article type Jenis artikel yang diterima

Publication fee Biaya publikasi atau APC

Review time Estimasi waktu review dan publikasi



Cara Mengecek Jurnal Scopus dan Waspada
Jurnal Predator
Langkah verifikasi jurnal:

• Cek melalui Scopus Sources berdasarkan nama jurnal atau ISSN. 

• Pastikan status jurnal masih aktif terindeks, bukan discontinued. 

• Cocokkan informasi dengan website jurnal resmi dan publisher resmi. 

• Periksa scope, ISSN, publisher, editorial board, dan biaya publikasi. 

• Hindari mengandalkan blog, pesan promosi, atau email undangan publikasi. 

Prinsip utama: gunakan sumber resmi sebelum submit. 

Ciri-ciri jurnal predator:

• Proses review dan publikasi terlalu cepat. 

• Scope jurnal sangat luas dan tidak fokus. 

• Email promosi agresif kepada penulis. 

• Editorial board tidak jelas atau sulit diverifikasi. 

• Biaya publikasi tidak transparan sejak awal. 

Prinsip utama: jangan hanya mengejar “terindeks”, tetapi pastikan jurnal kredibel dan bereputasi.



Struktur Artikel Ilmiah Standar

• Struktur umum artikel ilmiah:

Bagian Fungsi Utama

Title Menunjukkan fokus utama penelitian

Abstract Merangkum tujuan, metode, hasil, dan kontribusi

Introduction Menjelaskan latar belakang, gap, novelty, dan tujuan

Method Menjelaskan desain, data, sampel, dan teknik analisis

Results Menyajikan temuan penelitian secara objektif

Discussion Menafsirkan hasil dan mengaitkannya dengan literatur

Conclusion Menegaskan jawaban, kontribusi, dan implikasi

References Menunjukkan dasar ilmiah yang digunakan



Strategi Menulis Judul
Judul artikel harus menunjukkan fokus penelitian secara jelas.

Prinsip judul yang baik:

• Spesifik dan tidak terlalu umum. 

• Ringkas, padat, dan mudah dipahami. 

• Mencerminkan variabel, objek, konteks, atau metode utama. 

• Menghindari istilah ambigu, bombastis, dan klaim berlebihan. 

• Sesuai dengan scope dan gaya jurnal target. 

Contoh pola judul:

Pola Judul Contoh

Variabel X + Variabel Y + 
Konteks

The Effect of Work-Life Balance on Job Satisfaction 
among Nurses in Indonesia

Fenomena + 
Lokasi/Konteks

Digital Literacy Challenges among Rural Students in 
Higher Education

Metode + Objek
Penelitian

A Bibliometric Analysis of Green Marketing Research 
from 2015 to 2025

Perbandingan + Dua 
Objek/Kelompok

Comparing Online and Face-to-Face Learning Outcomes 
among University Students

Model/Framework + Isu 
Utama

A Conceptual Framework for Improving Public Service 
Quality in Local Government

Variabel + 
Mediasi/Moderasi

The Role of Job Satisfaction as a Mediator between 
Career Development and Intention to Stay



Strategi Menulis Abstract

Abstract harus menjual inti artikel secara singkat dan jelas.

Rule of 10 Elsevier:
1–2 kalimat: tujuan penelitian
2–3 kalimat: metode
3–4 kalimat: hasil utama
1–2 kalimat: kesimpulan dan implikasi

Komponen Isi Utama

Background Isu utama dan gap penelitian

Tujuan Fokus atau pertanyaan penelitian

Metode Desain, data, sampel, dan teknik analisis

Hasil utama Temuan paling penting

Kontribusi Kebaruan atau nilai ilmiah

Implikasi Manfaat teoritis, praktis, atau kebijakan



Strategi Menulis Introduction
Introduction harus menjawab: mengapa penelitian ini penting dilakukan?

• Isu utama
Jelaskan fenomena atau masalah akademik yang menjadi fokus artikel. 

• Literatur kunci
Ringkas temuan penting dari penelitian terdahulu yang relevan. 

• Research gap
Tunjukkan aspek yang belum dijelaskan, belum diuji, atau masih diperdebatkan. 

• Urgensi penelitian
Jelaskan mengapa gap tersebut penting untuk diteliti sekarang. 

• Tujuan penelitian
Nyatakan fokus penelitian secara spesifik. 

• Kontribusi penelitian
Tegaskan kontribusi teoretis, metodologis, empiris, atau praktis.

Tips dan Trik Menulis Introduction

• Gunakan pola funnel: mulai dari isu umum, lalu mengerucut ke gap dan tujuan. 

• Hindari latar belakang terlalu panjang. Fokus pada masalah yang relevan. 

• Gunakan artikel terbaru untuk menunjukkan perkembangan riset. 

• Jangan hanya mendeskripsikan literatur, tetapi tunjukkan celahnya. 

• Nyatakan research gap secara eksplisit. 

• Akhiri dengan tujuan dan kontribusi penelitian yang jelas. 





Strategi Menulis Method

Method harus menjelaskan bagaimana penelitian dilakukan secara rinci
dan dapat direplikasi.

Tips: tulis metode secara spesifik, logis, transparan, dan hindari
penjelasan yang terlalu umum.

Komponen Isi yang Perlu Dijelaskan

Desain penelitian Pendekatan, jenis penelitian, dan alasan pemilihan desain

Data dan sampel Sumber data, populasi, teknik sampling, dan jumlah sampel

Instrumen Alat ukur, indikator, kuesioner, pedoman wawancara, atau dokumen

Teknik analisis Metode analisis data dan software bila digunakan

Validitas/reliabilitas Cara memastikan data dan instrumen layak digunakan



Strategi Menulis Results & Discussion

Results: sajikan temuan secara objektif. Gunakan tabel/gambar seperlunya, tampilkan data utama, dan hindari opini.

Discussion: jelaskan makna temuan. Bandingkan dengan studi terdahulu, tegaskan kontribusi, dan uraikan implikasi teoretis atau praktis.

Discussion harus menjawab: apa makna temuan penelitian?

• Interpretasikan hasil utama, bukan sekadar mengulang data. 

• Bandingkan temuan dengan penelitian terdahulu. 

• Jelaskan apakah hasil mendukung atau berbeda dari teori. 

• Uraikan alasan logis mengapa temuan tersebut terjadi. 

• Tegaskan kontribusi penelitian terhadap ilmu, praktik, atau kebijakan. 

• Akhiri dengan implikasi dan batasan temuan.

Tips dan trik:

• Pisahkan antara “apa yang ditemukan” dan “apa artinya”. 

• Jangan mengulang isi tabel secara panjang. Soroti temuan penting saja. 

• Jelaskan hasil yang mendukung maupun tidak mendukung hipotesis. 

• Kaitkan temuan dengan teori dan literatur terbaru. 

• Akhiri discussion dengan kontribusi dan implikasi penelitian.



Strategi Menulis Conclusion

Conclusion harus singkat, padat, dan langsung menjawab tujuan
penelitian.

• Ringkas temuan utama tanpa mengulang hasil secara detail. 

• Jelaskan jawaban atas tujuan atau pertanyaan penelitian. 

• Tegaskan kontribusi utama artikel. 

• Sampaikan implikasi teoretis, praktis, atau kebijakan. 

• Sebutkan keterbatasan penelitian secara proporsional. 

• Berikan arah riset lanjutan yang relevan. 



Referensi yang Disukai Jurnal Scopus

Referensi harus menunjukkan kualitas dasar ilmiah artikel.

• Gunakan artikel jurnal internasional bereputasi. 

• Prioritaskan referensi mutakhir, terutama 5–10 tahun terakhir. 

• Pilih sumber primer, bukan hanya buku atau artikel populer. 

• Pastikan referensi relevan dengan topik, teori, metode, dan discussion. 

• Ikuti gaya sitasi jurnal target secara konsisten. 

Tips: hindari referensi lemah, tidak jelas, terlalu lama, atau tidak terkait
langsung dengan argumen artikel.



Bahasa Akademik dan Proofreading

Bahasa artikel harus jelas, logis, dan mudah dipahami reviewer.

• Gunakan kalimat akademik yang ringkas dan langsung. 

• Hindari klaim berlebihan tanpa dukungan data. 

• Pastikan alur antarparagraf koheren. 

• Gunakan istilah teknis secara konsisten. 

• Periksa grammar, typo, sitasi, tabel, gambar, dan format jurnal. 

Tips: proofreading bukan hanya memperbaiki bahasa, tetapi juga 
memastikan argumen artikel terbaca kuat dan sistematis.





Plagiarisme, Similarity, dan Etika Publikasi

Similarity adalah tingkat kemiripan teks. Plagiarisme adalah penggunaan ide, data, atau tulisan orang lain tanpa pengakuan yang 
tepat.

Hal yang harus dihindari:

• Copy-paste tanpa sitasi
Mengambil kalimat, paragraf, tabel, gambar, atau ide dari sumber lain tanpa mencantumkan rujukan yang tepat. 

• Self-plagiarism
Menggunakan kembali bagian besar dari karya sendiri yang sudah dipublikasikan tanpa sitasi atau tanpa penjelasan kepada jurnal. 

• Parafrase dangkal
Hanya mengganti beberapa kata dari sumber asli, tetapi struktur kalimat dan ide tetap sama. 

• Duplicate submission
Mengirim artikel yang sama ke lebih dari satu jurnal secara bersamaan. Praktik ini melanggar etika publikasi dan dapat
menyebabkan blacklist.

Etika publikasi:

• Authorship sesuai kontribusi. 

• Konflik kepentingan dinyatakan. 

• Data harus valid dan jujur. 

• Informed consent dicantumkan bila melibatkan responden.



Menulis Cover Letter

Cover letter harus singkat, profesional, dan meyakinkan editor.

Hal yang harus ada:

• Nama jurnal yang dituju. 

• Judul artikel. 

• Pernyataan bahwa artikel sesuai dengan scope jurnal. 

• Kontribusi utama atau novelty artikel. 

• Pernyataan belum pernah dipublikasikan. 

• Pernyataan tidak sedang disubmit ke jurnal lain. 

• Informasi corresponding author.



Menghadapi Rejection dan Menjawab
Reviewer
Rejection bukan akhir dari proses publikasi. Penulis perlu membaca komentar editor 
secara objektif, memperbaiki substansi artikel, lalu menentukan jurnal target baru yang 
lebih sesuai.

Strategi menjawab reviewer:

• Jawab semua komentar satu per satu. 

• Gunakan bahasa sopan dan profesional. 

• Berikan respons berbasis data, teori, atau literatur. 

• Jelaskan bagian naskah yang telah direvisi. 

• Jika tidak setuju, sampaikan alasan akademik secara logis. 

Prinsip utama: revisi yang baik menunjukkan bahwa penulis mampu memperkuat artikel, 
bukan sekadar memenuhi permintaan reviewer.



Contoh Responses to Reviewer

Question 1

• Reviewer:
The research gap is not clearly explained in the introduction. Please clarify the novelty of this study.

• Author’s Response:
Thank you for this valuable comment. We have revised the introduction by adding a clearer explanation of the research gap and novelty. Previous studies mainly examined [topik penelitian terdahulu], while this study 
focuses on [kebaruan penelitian]. The revision has been added on Page 3, Lines 85–102.

Question 2

• Reviewer:
Please provide a stronger justification for the sample size and sampling technique.

• Author’s Response:
Thank you for the suggestion. We have added an explanation of the sample-size determination and the rationale for using [nama teknik sampling]. The sample size was determined based on [rumus, power analysis, 
pedoman metodologis, atau referensi]. This information has been added on Page 6, Lines 175–193.

Question 3

• Reviewer:
The discussion does not sufficiently compare the findings with previous studies.

• Author’s Response:
We appreciate this important comment. The discussion section has been revised by comparing the findings with several recent studies. We have also explained the similarities, differences, and possible reasons for the 
contrasting results. The changes can be found on Pages 11–13, Lines 330–385.

Question 4

• Reviewer:
The conclusion should clearly state the theoretical and practical implications of the study.

• Author’s Response:
Thank you for this constructive suggestion. We have revised the conclusion by explicitly stating the theoretical contribution and practical implications of the findings. The revised section appears on Page 15, Lines 440–
462.



Issue Geopolitik pada Submission Artikel 
Jurnal
Geographic bias dapat muncul dalam publikasi ilmiah, tetapi tidak boleh disimpulkan secara mutlak. Beberapa studi menunjukkan adanya ketimpangan visibilitas dan penilaian terhadap penulis dari region tertentu.

Dalam konteks authorship, geographic bias adalah ketimpangan pengakuan dan posisi penulis berdasarkan asal negara atau institusi. Contohnya:

• Dominasi penulis dari Global North
Artikel tentang negara berkembang lebih banyak ditulis atau dipimpin oleh peneliti dari negara maju, meskipun lokasi penelitian berada di negara berkembang.

• Posisi first author didominasi peneliti asing
Peneliti lokal telah memberikan kontribusi besar, tetapi penulis pertama tetap diberikan kepada peneliti dari institusi atau negara yang dianggap lebih prestisius. 

• Corresponding author berasal dari negara maju
Peneliti lokal tidak dipercaya menjadi corresponding author karena dianggap memiliki akses jurnal, kemampuan bahasa, atau reputasi institusi yang lebih rendah.

• Honorary authorship berdasarkan reputasi geografis
Peneliti dari universitas terkenal di negara maju dicantumkan sebagai penulis meskipun kontribusinya terbatas, dengan tujuan meningkatkan peluang artikel diterima.

• Penulis dari negara tertentu dianggap lebih kredibel
Kontribusi penulis dari institusi Barat lebih dihargai dibandingkan kontribusi serupa dari penulis di negara berpendapatan rendah dan menengah.

Strategi penulis:

• Bangun kolaborasi riset internasional yang setara.

• Perkuat kualitas artikel: novelty, metode, data, dan kontribusi.

• Pilih jurnal dengan scope yang benar-benar sesuai.

• Gunakan bahasa akademik yang jelas dan profesional.

• Tampilkan afiliasi, ORCID, rekam jejak, dan kontribusi penulis secara transparan.

Catatan penting: kolaborasi luar negeri bukan “jalan pintas”, tetapi strategi memperluas perspektif, kredibilitas, jejaring, dan kualitas riset.



Terima Kasih

marcelinus@live.undip.ac.id

https://sites.google.com/view/marcel-group/

Ruang Dosen KBK Biokimia, Gedung D Lantai 2 FSM Undip

Ruang Sekprodi S2 Energi, Gedung TTB-A Lantai 6 SPS Undip 
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